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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Landasan Teori 

1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 

      Gagne, seperti yang dikutip Eveline dan Hartini (2011: 4), 

mendefinisikan belajar sebagai suatu perubahan perilaku yang relatif 

menetap yang dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari 

pembelajaran yang direncanakan. Sedangkan Sardiman (2011: 20-21) 

mendefinisikan belajar dalam dua bagian, yaitu pengertian secara luas dan 

sempit. Dalam pengertian luas, belajar dapat diartikan sebagai kegiatan 

psiko-fisik menuju ke perkembangan pribadi seutuhnya. Dalam arti 

sempit, belajar dimaksudkan sebagai usaha penguasaan materi ilmu 

pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya 

kepribadian seutuhnya. 

      Menurut Oemar Hamalik (2010: 154), belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang relatif mantap karena adanya latihan dan pengalaman. 

Menurut Hamzah B. Uno (2011: 21) belajar ialah proses perubahan 

tingkah laku seseorang setelah memperoleh informasi yang disengaja. 

Adapun pengertian belajar menurut Daryanto & Muljo Rahardjo (2012: 

17) adalah suatu proses interaksi antara berbagai unsur yang berkaitan. 

Unsur utama dalam belajar adalah individu sebagai peserta belajar, 

kebutuhan sebagai sumber pendorong, dan situasi belajar yang 

memberikan kemungkinan terjadinya kegiatan belajar. 
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      Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan 

pada diri seseorang. Perubahan tersebut dapat ditunjukkan dalam berbagai 

bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, 

keterampilan, kemampuan, daya reaksi, daya penerimaan, dan lain-lain 

(Nana Sudjana, 2005: 28). Menurut Abdul Majid (2012: 135), belajar 

merupakan interaksi yang dilakukan antara guru dengan peserta didik 

dalam suatu pengajaran untuk mewujudkan tujuan yang ditetapkan. 

Trianto (2010: 16) menyatakan bahwa proses belajar terjadi melalui 

banyak cara baik disengaja maupun tidak disengaja dan berlangsung 

sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan pada diri pembelajar. 

Perubahan yang dimaksudkan di sini adalah perubahan perilaku berupa 

penambahan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap, motivasi dan 

minat, dan kebiasaan baru yang diperoleh individu serta kecakapan-

kecakapan lainnya. Perubahan tersebut dapat diartikan terjadinya 

peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dari kondisi sebelumnya, 

misalnya perubahan dari yang tidak tahu menjadi tahu dan dari yang tidak 

bisa menjadi bisa. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses yang terjadi pada diri 

individu yang menghasilkan perubahan tingkah laku. 

      Dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 

Tahun 2003 pasal 1, yang dimaksud dengan pembelajaran adalah proses 

interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar. Sedangkan pengertian pembelajaran menurut Martinis 
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& Bansu (2012: 22) adalah kemampuan dalam mengelola secara 

operasional dan efisien terhadap komponen-komponen yang berkaitan 

dengan pembelajaran, sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap 

komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku. 

     “Pembelajaran merupakan kegiatan atau upaya yang dilakukan oleh 

guru agar siswa atau peserta didik belajar. Kegiatan atau upaya guru 

memegang peranan penting, sebab gurulah yang membuat perencanaan, 

persiapan bahan, sumber, alat, dan faktor pendukung pembelajaran 

lainnya, serta memberikan sejumlah pelayanan dan perlakuan kepada 

siswa” (Oemar Hamalik, 2010: 59). 

 

      Eveline dan Hartini (2011: 13) menyebutkan beberapa ciri 

pembelajaran sebagai berikut: 

a. Merupakan upaya sadar dan disengaja 

b. Pembelajaran harus membuat siswa belajar 

c. Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan 

d. Pelaksanaanya terkendali, baik isinya, waktu, proses, maupun hasilnya. 

      Pembelajaran akan berlangsung efektif apabila mampu menyebabkan 

siswa belajar secara efektif pula. Syaiful Sagala (2010: 60) menyatakan 

bahwa pembelajaran yang efektif dan bermakna menunjukkan bahwa 

selama pembelajaran berlangsung dapat mewujudkan keterampilan, yaitu 

peserta didik menguasai kompetensi serta keterampilan yang diharapkan. 

Agar tercipta pembelajaran yang efektif, perlu digunakan pendekatan, 

model atau metode pembelajaran yang tepat. Pemilihan pendekatan, 

model, metode mengajar/ pembelajaran hendaknya didasarkan atas 

beberapa pertimbangan (Nana Syaodih & Erliana, 2012: 104). 
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Pertimbangan tersebut di antaranya adalah tujuan pembelajaran, 

karakteristik mata pelajaran, dan kemampuan siswa. 

 

2. Pembelajaran Geografi 

a. Pengertian Geografi 

      Menurut Suharyono dan Moch. Amien (2013: 1), sebutan geografi 

pertama kali dikemukakan oleh Eratosthenes (276-196 SM) sebagai 

ahli geografi dengan karya utamanya yang berjudul Geographika. Di 

Indonesia sebutan geografi baru meluas pemakaiannya sejak tahun 

1972. Bintarto dan Surastopo (1979: 7) menyatakan bahwa definisi 

geografi berubah-ubah sesuai perkembangannya. Pakar-pakar geografi 

pada Seminar dan Lokakarya Peningkatan Kualitas Pengajaran 

Geografi di Semarang tahun 1988, telah merumuskan konsep geografi 

sebagai berikut: Geografi adalah ilmu yang mempelajari persamaan 

dan perbedaan fenomena geosfer dengan sudut pandang kelingkungan 

atau kewilayahan dalam konteks keruangan (Nursid Sumaatmadja, 

2001: 11). Dengan demikian, yang menjadi objek studi geografi adalah 

geosfer yang terdiri atas atmosfer, biosfer, hidrosfer, dan litosfer. 

Lebih lanjut Nursid menjelaskan dalam bukunya bahwa manusia 

sebagai salah satu unsur geografi yang juga menjadi objek studi 

geografi, ada dalam konteks biosfer. Hanya dalam hal ini sebagai 

unsur pokok dalam geografi lainnya (man ecological dominant). 

Dengan demikian, apa pun yang menjadi objek studi (udara, batuan, 

air, makhluk hidup) selalu dihubungkan dengan kedudukan dan 
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kepentingan umat manusia. Makna mempelajari geosfer yang utama 

tidak lain dalam hubungan kepentingan umat manusia. 

 

b. Ruang Lingkup Pembelajaran Geografi 

      Nursid Sumaatmadja (2001: 12-13) menyatakan bahwa ruang 

lingkup pengajaran geografi sama dengan ruang lingkup geografi 

meliputi: 

1) alam lingkungan yang menjadi sumber daya bagi kehidupan 

manusia; 

2) penyebaran umat manusia dengan variasi kehidupannya; 

3) interaksi keruangan umat manusia dengan alam dengan  

lingkungan yang memberikan variasi terhadap ciri khas tempat-

tempat di permukaan bumi; 

4) kesatuan regional yang merupakan perpaduan antara matra darat, 

perairan dan udara di atasnya. 
  
      Lebih lanjut Nursid menjelaskan ruang lingkup inilah yang 

menjadi karakteristik pengajaran geografi. Apapun yang akan di 

proses pada pengajaran geografi, materinya selalu digali dari 

permukaan bumi pada suatu lokasi untuk mengungkapkan corak 

kehidupan manusia yang bersangkutan sebagai hasil interaksi faktor-

faktor geografis pada lokasi yang bersangkutan. 

Ruang lingkup mata pelajaran geografi yang tercantum dalam 

Peraturan Menteri No 22 Tahun 2006 meliputi aspek-aspek sebagai 

berikut: 

1) konsep dasar, pendekatan, dan prinsip dasar geografi 

2) konsep dan karakteristik dasar serta dinamika unsur-unsur geosfer 

mencakup litosfer, pedosfer, atmosfer, hidrosfer, biosfer dan 

antroposfer serta pola persebaran spasialnya 
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3) jenis, karakteristik, potensi, persebaran spasial Sumber Daya Alam 

(SDA) dan pemanfaatannya 

4) karakteristik, unsur-unsur, kondisi (kualitas) dan variasi spasial 

lingkungan hidup, pemanfaatan dan pelestariannya 

5) kajian wilayah negara-negara maju dan sedang berkembang 

6) konsep wilayah dan pewilayahan, kriteria dan pemetaannya serta 

fungsi dan manfaatnya dalam analisis geografi 

7) pengetahuan dan keterampilan dasar tentang seluk beluk dan 

pemanfaatan peta, Sistem Informasi Geografis (SIG) dan citra 

penginderaan jauh. 

      Adapun Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) 

geografi SMA kelas X dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP) tampak pada tabel 2. 

Tabel 2. SK dan KD Geografi SMA Kelas X 

Standar Kompetensi Kompetensi Dasar 

1. Memahami konsep, 

pendekatan, prinsip, dan 

aspek geografi 

1.1 Menjelaskan konsep geografi 

1.2 Menjelaskan pendekatan geografi 

1.3 Menjelaskan prinsip geografi 

1.4 Mendeskripsikan aspek geografi 

2. Memahami sejarah 

pembentukan bumi 

2.1 Menjelaskan sejarah pembentukan bumi 

2.2 Mendeskripsikan tata surya dan jagad 

raya 

3. Menganalisis unsur-

unsur 

Geosfer 

3.1 Menganalisis dinamika dan 

kecenderungan perubahan litosfer dan 

pedosfer serta dampaknya terhadap 

kehidupan di muka bumi 

3.2 Menganalisis atmosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan di muka bumi 

3.3 Menganalisis hidrosfer dan dampaknya 

terhadap kehidupan di muka bumi 

     Sumber: Permendiknas No 22 Tahun 2006 
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c. Tujuan Pembelajaran Geografi 

      Fairgrieve dalam Nursid (2001: 16) mengemukakan fungsi 

pendidikan dan pengajaran geografi adalah mengembangkan 

kemampuan calon warga masyarakat dan warga negara yang akan 

datang untuk berpikir kritis terhadap masalah kehidupan yang terjadi 

di sekitarnya, dan melatih mereka untuk cepat tanggap terhadap 

kondisi lingkungan serta kehidupan dipermukaan bumi pada 

umumnya. Adapun menurut Suharyono dan Moch. Amien (2013: 288), 

tujuan pengajaran geografi yang meliputi aspek pengetahuan, 

keterampilan dan sikap adalah sebagai berikut: 

1) menanamkan kesadaran ke-tuhanaan Yang Maha Esa, 

2) mengembangkan cara berpikir untuk melihat dan memahami relasi 

dan interaksi gejala-gejala fisis maupun sosial dalam konteks 

keruangan, 

3) menanamkan rasa etis dan estetis, 

4) menumbuhkan pengenalan dan kecintaan akan tanah air serta 

menanamkan rasa cinta dan hormat kepada sesama manusia, 

5) menanamkan  kesadaran masyarakat, 

6) memberikan kemampuan untuk membudayakan alam sekitar serta 

menanamkan kesadaran akan keseharusan kerja dan berusha untuk 

dapat menikmati dan memanfaatkan kekayaaan alam sekitar, 

7) mengembangkan keterampilan untuk melakukan pengamatan, 

mencatat, memberi tafsiran, menganalisis, mengaklasifikasikan dan 

mengevaluasi gejala-gejala serta proses fisik dan sosial dalam 

lingkungannya, 

8) memupuk keterampilan dan deskriptif dan membuat peta, 

9) mengembangkan keterampilan membuat deskriptif dan komponen 

wilayah, 

10) memupuk kesadaran ekologi, 

11) memupuk kesadaran dan perlunya keseimbangan potensi wilayah 

dan populasi, 

12) menanamkan pengertian tentang potensi kelingkungan dan 

kemungkinan-kemungkinan usaha yang ada dalam lingkungan 

serta mengembangkan pandangan luas dan cita-cita yang rasional 

dalam memilih dan mengkreasikan lapangan pekerjaan. 
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      Tujuan mata pelajaran geografi yang tercantum dalam Peraturan 

Menteri No 22 Tahun 2006 adalah agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: 

1) memahami pola spasial, lingkungan dan kewilayahan serta proses 

yang berkaitan 

2) menguasai keterampilan dasar dalam memperoleh data dan 

informasi, mengkomunikasikan dan menerapkan pengetahuan 

geografi 

3) menampilkan perilaku peduli terhadap lingkungan hidup dan 

memanfaatkan sumber daya alam secara arif serta memiliki 

toleransi terhadap keragaman budaya masyarakat. 

 

3. Metode Pembelajaran Think-Talk-Write 

a. Metode Pembelajaran 

      Menurut Hamzah B. Uno (2012: 2), metode pembelajaran 

didefinisikan sebagai cara yang digunakan guru, yang dalam 

menjalankan fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Menurut Nursid Sumaatmadja (2001: 95), metode 

mengajar adalah cara menyajikan pokok bahasan kepada anak didik, 

apakah menggunakan ceramah murni, ceramah yang dipadukan 

dengan tanya jawab, diskusi, memberikan tugas, karyawisata, atau 

menggunakan cara-cara lainnya. 

      Nana Syaodih & Erliana (2012: 108) menyatakan bahwa banyak 

metode pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru dalam 
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mengajar. Pada dasarnya, tidak ada metode yang terbaik atau terjelek. 

Suatu metode baik dan tepat digunakan untuk mengajarkan suatu 

bahan dan mengembangkan suatu kemampuan tetapi kurang tepat 

untuk mengajarakan dan mengembangkan kemampuan lain. Guru 

hendaknya menguasai semua metode pembelajaran agar terdapat 

variasi dalam kegiatan belajar-mengajar. Penggunaan metode yang 

bervariasi bukan saja dapat mengatasi kebosanan siswa, tetapi juga 

disesuaikan dengan perbedaan sifat, bahan, dan kemampuan siswa.  

 

b. Think-Talk-Write 

      Think Talk Write (TTW) yang diperkenalkan oleh Huinker & 

Laughlin ini pada dasarnya dibangun melalui berpikir, berbicara, dan 

menulis. Alur kemajuan TTW dimulai dari keterlibatan siswa dalam 

berpikir (think) melalui bahan bacaan untuk mendapat informasi atau 

berdialog dengan dirinya sendiri setelah proses membaca, selanjutnya 

berbicara (talk) yaitu bagaimana siswa mengkomunikasikan (sharing) 

hasil pemikirannya dalam diskusi dan membagi ide dengan temannya 

kemudian menuliskan (write) hasil diskusi pada lembar kerja siswa 

yang telah disediakan. Suasana seperti ini lebih efektif jika dilakukan 

dalam kelompok kecil dengan 3-4 siswa. Dalam kelompok ini, siswa 

diminta membaca, membuat catatan kecil, menjelaskan, mendengarkan 

dan membagi ide bersama teman kemudian mengungkapkannya 

melalui tulisan. 
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c. Pembelajaran dengan Metode TTW 

     Pembelajaran dengan metode TTW terdiri atas tiga tahap sebagai 

berikut: 

1) Think (Berpikir) 

      Berpikir adalah aktivitas mental untuk dapat merumuskan 

pengertian, menyintesis, dan menarik kesimpulan (Sardiman, 2011: 

46). Aktivitas berpikir siswa dapat dilihat dari proses membaca 

suatu teks atau cerita, kemudian membuat catatan kecil dari apa 

yang telah dibaca. Catatan siswa tersebut dibuat dengan bahasanya 

sendiri, berupa apa yang diketahui dan tidak diketahui dari teks, 

serta bagaimana langkah-langkah penyelesaian masalah.  

      Menurut Wiedehold dalam Martinis dan Bansu (2012: 85), 

membuat catatan berarti menganalisis tujuan isi teks dan 

memeriksa bahan-bahan yang ditulis. Selain itu, belajar rutin 

membuat/menulis catatan setelah membaca, dapat merangsang 

aktivitas berpikir sebelum, selama, dan setelah membaca. Membuat 

catatan dapat mempertinggi pengetahuan siswa, bahkan 

meningkatkan keterampilan berpikir dan menulis. 

     Selama aktivitas think berlangsung, guru tidak perlu turut 

campur dalam hal isi catatan siswa. Pada tahap ini guru hanya 

sebatas mengawasi untuk memastikan bahwa setiap siswa sudah 

melakukan aktivitasnya dengan baik. Jika pada saat guru 

mengawasi kegiatan siswa didapati ada siswa yang masih belum 
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memikirkan langkah-langkah penyelesaian masalah maka guru 

berusaha untuk memotivasi dan memberi sedikit arahan tentang 

maksud dari setiap permasalahan yang disajikan supaya siswa 

mendapat sedikit gambaran. 

 

2) Talk (Berbicara) 

      Setelah tahap think selesai, dilanjutkan dengan tahap talk 

(berbicara atau diskusi) yaitu berkomunikasi menggunakan kata-

kata dan bahasa yang mereka pahami. Pada tahap ini, siswa dibagi 

menjadi beberapa kelompok. Selanjutnya, para siswa 

berkomunikasi  menyampaikan ide yang diperoleh pada tahap think 

kepada teman-teman sekelompoknya dengan menggunakan kata-

kata dan bahasa yang mereka pahami. Siswa membahas hal-hal 

yang diketahui dan tidak diketahui dari hasil tahap think. 

Pemahaman siswa dibangun melalui interaksi dalam diskusi. 

Diskusi diharapkan dapat menghasilkan solusi atas masalah yang 

diberikan. Selain itu, pada tahap ini siswa memungkinkan untuk 

terampil berbicara. Diskusi pada fase talk ini merupakan sarana 

untuk mengungkapkan dan merefleksikan pikiran siswa. 

      Menurut Nursid Sumaatmadja (2001:74), diskusi dapat 

membangkitkan motivasi dan kreativitas berpikir serta keterlibatan 

siswa dalam proses pembelajaran geografi di kelas. Menurut 

Martinis & Bansu (2012: 86), fase berkomunikasi pada metode ini 
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memungkinkan siswa untuk terampil berbicara. Kemajuan 

komunikasi siswa akan terlihat pada dialognya dalam berdiskusi, 

baik dalam bertukar ide (sharing) dengan orang lain maupun 

refleksi mereka sendiri yang diungkapkannya kepada orang lain.  

      Menurut Huinker & Laughlin dalam Martinis & Bansu (2012: 

87), proses komunikasi dipelajari siswa melalui kehidupannya 

sebagai individu yang berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. 

Proses komunikasi dapat dibangun di kelas dan dimanfaatkan 

sebagai alat sebelum menulis. 

 

3) Write (Menulis) 

      Tahap terakhir adalah menulis (write). Siswa menuliskan hasil 

diskusi pada lembar kerja yang telah disediakan. Aktivitas menulis 

berarti mengkonstruksikan ide-ide yang diperolehnya pada tahap 

pertama dan kedua, kemudian mengungkapkannya melalui tulisan. 

Menulis membantu merealisasikan salah satu tujuan pembelajaran, 

yaitu pemahaman siswa tentang materi yang dipelajari. Aktivitas 

write akan membantu siswa dalam membuat hubungan serta 

memungkinkan guru melihat perkembangan konsep siswa. 

      Aktivitas siswa selama tahap (write) ini adalah; (1) menulis 

solusi terhadap masalah/pertanyaan yang diberikan termasuk 

perhitungan, (2) mengorganisasikan semua pekerjaan langkah demi 

langkah, baik penyelesaiannya ada yang menggunakan diagram, 

grafik, ataupun tabel agar mudah dibaca dan ditindaklanjuti, (3) 

mengoreksi semua pekerjaan sehingga yakin tidak ada pekerjaan 

ataupun perhitungan yang ketinggalan, (4) meyakini bahwa 
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pekerjaannya yang terbaik yaitu lengkap, mudah dibaca dan 

terjamin keasliannya (Martinis Yamin, 2012:  88). 

 

      Menurut Silver dan Smith dalam Martinis & Bansu (2012: 90), 

peranan dan tugas guru dalam usaha mengefektifkan penggunaan 

metode TTW adalah: 

a) mengajukan pertanyaan dan tugas yang mendatangkan keterlibatan 

dan menantang setiap siswa berpikir 

b) mendengar secara hati-hati ide 

c) menyuruh siswa mengemukakan ide secara lisan dan tulisan 

d) memutuskan apa yang digali dan dibawa siswa dalam diskusi 

e) memutuskan kapan memberi informasi, mengklarifikasikan 

persoalan-persoalan, menggunakan model, membimbing, dan 

membiarkan siswa berjuang dengan kesulitan 

f) memonitoring dan menilai partisipasi siswa dalam diskusi, dan 

memutuskan kapan dan bagaimana mendorong setiap siswa untuk 

berpartisipasi. 

 

4. Motivasi Berprestasi 

a. Pengertian Motivasi Berprestasi 

     Menurut Isbandi dalam Hamzah B. Uno (2011: 3), istilah motivasi 

berasal dari kata motif yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 

terdapat dalam diri individu yang menyebabkan individu tersebut 

bertindak atau berbuat. Sardiman (2011: 73) menyatakan bahwa 

berawal dari kata motif itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai 

daya penggerak yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada 

saat-saat tertentu terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 

sangat dirasakan atau mendesak. 

      Menurut Mc. Donal dalam Oemar Hamalik (2011: 158), motivasi 

adalah perubahan energi dalam diri seseorang yang ditandai dengan 
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munculnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Menurut 

Sardiman (2011: 75), motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha 

untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, sehingga seseorang mau 

dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, maka akan 

berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 

Motivasi dipandang sebagai dorongan mental yang menggerakkan dan 

mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar (Dimyati & 

Mudjiono, 2002: 80). Adapun pengertian motivasi menurut Ngalim 

Purwanto (2007: 71) adalah suatu usaha yang disadari untuk 

mempengaruhi tingkah laku seseorang agar tergerak hatinya untuk 

bertindak melakukan sesuatu sehingga mencapai hasil atau tujuan 

tertentu. Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa motivasi merupakan penggerak yang berasal dari dalam dan 

luar diri seseorang yang mendorong terjadinya suatu tindakan untuk 

mencapai tujuan tertentu. 

      Menurut McClelland dan Atkinson dalam Sri Esti Wuryani (1989: 

161), motivasi yang paling penting adalah motivasi berprestasi, di 

mana seseorang cenderung berjuang untuk mencapai sukses atau 

memilih suatu kegiatan yang berorientasi untuk tujuan sukses atau 

gagal. Rochmat Wahab dan Solehuddin (1999: 290) mendefinisikan 

motivasi berprestasi sebagai dorongan untuk menyelesaikan sesuatu, 

mencapai suatu standar keunggulan, dan memperluas usaha untuk 

berhasil secara memuaskan. Siswa yang memiliki motivasi berprestasi 
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tinggi cenderung sukses dalam melakukan tugas-tugas sekolah. Hal ini 

senada dengan definisi motivasi berprestasi menurut Hamzah B. Uno 

(2011: 30) yakni motif untuk berhasil dalam melakukan suatu tugas 

dan motif untuk memperoleh kesempurnaan. Seseorang yang 

mempunyai motivasi berprestasi tinggi cenderung berusaha 

menyelesaikan tugasnya secara tuntas tanpa menunda-nunda 

pekerjaannya. 

 

b. Indikator Motivasi Berprestasi 

      Sri Esti Wuryani (1989: 161) menuliskan ciri siswa yang memiliki 

motivasi berprestasi sebagai berikut: 

1) memilih teman yang baik dan rajin dalam melakukan tugas 

2) siswa dengan motivasi berprestasi tinggi akan tetap melakukan 

tugas lebih lama daripada siswa dengan motivasi berprestasi rendah 

3) mengharapkan untuk sukses 

4) berusaha lebih keras untuk meraih sukses 

      Menurut Hamzah B. Uno (2011: 30), karakteristik individu yang 

memiliki motivasi berprestasi tinggi adalah berusaha mencapai 

kesempurnaan, tidak suka menunda pekerjaan, berani mengambil 

risiko, dan cenderung memilih rekan kerja dengan kemampuan kerja 

yang tinggi. Hechausen seperti yang dikutip Aziz (2013: 23) 

menyatakan bahwa karakteristik individu yang memiliki motivasi 

berprestasi adalah sebagai berikut: 
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1) berorientasi sukses 

2) berorientasi ke depan 

3) suka tantangan 

4) tangguh 

 

c. Peran Motivasi dalam Pembelajaran 

      Adalah menjadi tanggung jawab guru agar pengajaran yang 

diberikannya berhasil dengan baik. Keberhasilan ini banyak 

bergantung pada usaha guru membangkitkan motivasi belajar murid 

(Oemar Hamalik, 2011: 161). Makin tepat motivasi yang diberikan, 

akan makin berhasil pula pelajaran itu (Sardiman, 2011: 84). 

      Menurut Hamzah B. Uno (2011: 27), peranan penting motivasi 

dalam belajar dan pembelajaran, antara lain: (1) menentukan hal-hal 

yang dapat dijadikan penguat dalam belajar, (2) memperjelas tujuan 

belajar yang hendak dicapai, (3) menentukan ragam kendali terhadap 

rangsangan belajar, (4) menentukan ketekunan belajar. Adapun peran 

motivasi dalam belajar dan pembelajaran menurut Eveline dan Hartini 

(2011: 51) adalah sebagai daya penggerak psikis dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar serta memberikan gairah, semangat dan 

rasa senang dalam belajar. Lebih lanjut Eveline dan Hartini 

menjelaskan beberapa penelitian tentang prestasi belajar menunjukkan 

bahwa motivasi merupakan faktor yang banyak berpengaruh terhadap 

proses dan hasil belajar, diantaranya adalah penelitian oleh McClelland 
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yang menunjukkan bahwa kontribusi motivasi berprestasi terhadap 

prestasi belajar sebesar 64%. 

      Oemar Hamalik (2011: 161) mengemukakan fungsi atau peranan 

motivasi dalam belajar sebagai berikut: 

1) Mendorong timbulnya kelakuan atau suatu perbuatan. Tanpa 

motivasi maka tidak akan timbul sesuatu perbuatan seperti belajar. 

2) Motivasi berfungsi sebagai pengarah. Artinya mengarahkan 

perbuatan kepencapaian tujuan yang diinginkan. 

3) Motivasi berfungsi sebagai penggerak. Ia berfungsi sebagai mesin 

bagi mobil. Besar kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau 

lambatnya suatu pekerjaan. 

 

d. Jenis-Jenis Motivasi 

 Pada pokoknya motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis: (1) 

motivasi intrinsik dan (2) motivasi ekstrinsik (Oemar Hamalik, 2011: 

162). Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dalam dari diri 

siswa sendiri. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 

disebabkan oelh faktor di luar diri siswa. Sardiman (2011: 91) 

menyatakan bahwa di dalam kegiatan belajar-mengajar peranan 

motivasi baik intrinsik maupun ekstrinsik sangat diperlukan. Dengan 

motivasi, pelajar dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, 

mengerahkan dan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 

belajar. 

 

5. Hasil Belajar 

      Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa 

setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Nana Sudjana, 2006: 22). 
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Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri 

siswa yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan 

sikap dan keterampilan. Perubahan tingkah laku tersebut mencakup bidang 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Hasil belajar menggambarkan sejauh 

mana tingkat efektifitas dan keefisienan proses belajar-mengajar dalam 

mencapai tujuan pembelajaran dan dalam menghasilkan perubahan 

tingkah laku siswa. 

a. Klasifikasi Hasil Belajar 

      Klasifikasi ranah hasil belajar menurut Benyamin Bloom dalam 

Nana Sudjana (2006: 22-23) adalah sebagai berikut: 

1) Ranah Kognitif 

a) Pengetahuan atau ingatan 

b) Pemahaman 

c) Aplikasi 

d) Analisis 

e) Sintesis 

f) Evaluasi 
 

2) Ranah Afektif 

a) Penerimaan 

b) Respon 

c) Penilaian 

d) Organisasi 

e) Internalisasi nilai 
 

3) Ranah Psikomotorik 

a) Gerakan refleks 

b) Keterampilan gerakan dasar 

c) Kemampuan perseptual  

d) Ketepatan 

e) Gerakan keterampilan kompleks 

f) Gerakan ekspresif dan interpretatif  
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b. Alat Penilaian Hasil Belajar 

      Menurut Eveline dan Hartini (2011: 148), instrumen atau alat 

penilaian hasil belajar dibedakan menjadi dua yakni tes dan non tes. 

Tes diklasifikasikan menjadi tes esai (uraian) dan tes objektif, 

sedangkan alat keberhasilan belajar non tes yang biasa digunakan 

yaitu bagan partisipasi, daftar cek, skala lanjutan, dan skala sikap.  

 

c. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar 

Menurut Dalyono (2007: 55) faktor yang menentukan pencapaian 

hasil belajar terdiri atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

meliputi kesehatan, inteligensi dan bakat, minat dan motivasi, serta 

cara belajar. Faktor eksternal meliputi faktor keluarga, sekolah, 

masyarakat, dan lingkungan sekitar. 

 

B. Penelitian Yang Relevan 

1. Skripsi berjudul “Prestasi Belajar IPS Materi Sejarah dengan Metode 

Think-Talk-Write (TTW) pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 5 Depok 

Sleman Yogyakarta Tahun Ajaran 2010/2011” karya Rani Dwi Yuliastuti 

(2011). Hasil penelitian ini adalah terdapat perbedaan prestasi belajar IPS 

materi Sejarah kelas yang diajar dengan metode TTW (kelompok 

eksperimen) dari prestasi belajar siswa yang tidak diajar dengan metode 

TTW (kelompok kontrol). 
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       Penelitian Rani Dwi memiliki persamaan dengan penelitian yang akan 

dilakukan oleh peneliti yaitu terletak pada metode pembelajaran yang 

diterapkan (Think-Talk-Write) serta metode penelitian yang menggunakan 

metode eksperimen. Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan 

lokasi penelitian. 

2. Skripsi berjudul “Hubungan Antara Inteligensi dan Motivasi Berprestasi 

dengan Prestasi Belajar Kimia Siswa Kelas 2 Cawu III SMU Negeri 1 

Purworejo Tahun Ajaran 2001/2002” karya  Ida Pramintari (2003). Hasil 

penelitian ini menunjukkan hubungan positif dan signifikan antara 

inteligensi dan motivasi berprestasi dengan prestasi belajar kimia siswa. 

      Penelitian Ida Pramintari memiliki persamaan dengan penelitian yang 

akan dilakukan oleh peneliti terletak pada latar belakang masalah yaitu 

hasil belajar siswa yang belum maksimal. Perbedaan penelitian terletak 

pada variabel penelitian dan desain penelitian yang digunakan, dimana 

penelitian Ida menggunakan desain penelitian deskriptif sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti merupakan penelitian 

eksperimen. 

 

C. Kerangka Pikir 

       Dalam praktik pembelajaran, terdapat beragam jenis metode 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh seorang guru atau tenaga pengajar 

dalam melaksanakan proses belajar mengajar (Eveline dan Hartini, 2011: 80). 

TTW adalah salah satu metode pembelajaran yang dapat diterapkan untuk 
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meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini, metode TTW 

digunakan pada pembelajaran kelas eksperimen, sedangkan untuk kelas 

kontrol, peneliti menggunakan metode konvensional.  

      Dalam penelitian ini, motivasi berprestasi merupakan variabel kontrol 

atau variabel selain dari variabel bebas yang turut berpengaruh terhadap 

variabel terikat jika tidak dikendalikan oleh peneliti. Penelitian ini ingin 

melihat seberapa besar pengaruh metode pembelajaran terhadap hasil belajar 

siswa dengan mengendalikan faktor motivasi berprestasi. 

      Pada pembelajaran dengan metode TTW, siswa ditekankan untuk dapat 

berperan aktif di kelas. Siswa dilatih untuk aktif membaca, berdiskusi, serta 

bekerjasama dengan teman untuk menemukan penyelesaian dari 

permasalahan yang ada. Bagi siswa yang memiliki motivasi berprestasi 

tinggi, pembelajaran ini akan lebih menantang, terlebih lagi metode TTW 

belum pernah digunakan dalam pembelajaran sebelumnya. Sebaliknya, siswa 

dengan motivasi berprestasi rendah cenderung lebih suka dibimbing dan 

diarahkan oleh guru dalam pembelajaran di kelas, sehingga metode 

konvensional lebih tepat diterapkan. Dengan demikian, hasil belajar siswa 

dengan motivasi berprestasi tinggi akan meningkat jika menggunakan metode 

TTW, begitupun sebaliknya, siswa dengan motivasi berprestasi rendah akan 

meningkat prestasi belajarnya jika menggunakan metode konvensional. Dari 

uraian di atas tampak bahwa terdapat interaksi antara metode pembelajaran 

dengan motivasi berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar siswa. 
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Gambar 1. Skema Kerangka Berpikir 

 

D. Hipotesis 

      Berdasarkan landasan teori dan kerangka berpikir di atas, maka dapat 

dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 

1. Ho: Metode TTW tidak memiliki pengaruh terhadap hasil belajar 

geografi siswa. 

 Ha: Metode TTW memiliki pengaruh terhadap hasil belajar geografi 

siswa. 

 

2. Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi 

berprestasi tinggi antara yang menggunakan metode TTW dengan 

yang menggunakan metode konvensional. 
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 Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi 

berprestasi tinggi antara yang menggunakan metode TTW dengan 

yang menggunakan metode konvensional. 

 

3. Ho: Tidak ada perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi 

berprestasi rendah antara yang menggunakan metode TTW dengan 

yang menggunakan metode konvensional. 

 Ha: Terdapat perbedaan hasil belajar geografi siswa dengan motivasi 

berprestasi rendah antara yang menggunakan metode TTW dengan 

yang menggunakan metode konvensional. 

 

4, Ho: Tidak terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan 

motivasi berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar geografi. 

 Ha: Terdapat interaksi antara metode pembelajaran dengan motivasi 

berprestasi dalam mempengaruhi hasil belajar geografi. 

 


